V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.  Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tidak ada interaksi antara perlakuan frekuensi pemangkasan dan dosis pupuk
MgSOg4 terhadap parameter yang diamati.

2. Perlakuan tanpa pemangkasan memiliki nilai tinggi tanaman tertinggi.
Perlakuan pemangkasan 1 kali merupakan perlakuan terbaik pada parameter
luas daun. Perlakuan pemangkasan 2 kali merupakan perlakuan terbaik pada
parameter waktu muncul daun warna merah pertama. Efek pemangkasan
hanya terlihat hingga 2 minggu setelah pemangkasan.

3.  Pemberian pupuk MgSO4 dengan dosis 6 gram per tanaman memberikan
warna merah paling tajam pada warna daun-daun muda. Efek pemupukan

MgSO4 hanya terlihat hingga 1 bulan setelah pemupukan.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh frekuensi pemangkasan dan
dosis pupuk MgSO4 terhadap pertumbuhan dan penampilan daun tanaman pucuk
merah (Syzygium oleana) sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
meningkatkan frekuensi pemangkasan, melakukan pengujianantosianin pada daun-
daun muda, dan memakai tanaman pucuk merah dengan ukuran yang lebih besar.
Pemberian pupuk MgSO4 pada tanaman pucuk merah dapat dilakukan minimal 1

bulan sekali.
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